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Pendahuluan 

 Haid, nifas dan istihadhoh merupakan fenomena biologis yang sangat penting dalam kehidupan perempuan, terutama 

dalam konteks ibadah dan kesehatan. Ketiga hal ini tidak hanya mempengaruhi aspek fisik, tetapi juga memiliki dampak signifikan 

terhadap spiritualitas dan praktik keagamaan [1][2]. Dalam tradisi Islam, pemahaman yang benar tentang haid, istihadhoh, dan 

nifas sangat diperlukan agar perempuan dapat menjalankan ibadah dengan baik dan sesuai dengan tuntunan syariat[3].  

 Di Pondok Pesantren Darussalamah, Krian, Sidoarjo, pendidikan mengenai haid, istihadhoh, dan nifas menjadi salah satu 

materi yang diajarkan kepada santri. Hal ini mengingat pentingnya pengetahuan ini dalam kehidupan sehari-hari, baik untuk 

kesehatan reproduksi maupun untuk menjaga kesucian dalam beribadah. Melalui pembelajaran yang komprehensif, santri 

diharapkan dapat memahami siklus biologis ini dengan baik, sehingga mereka dapat menghadapi berbagai situasi yang mungkin 

terjadi dengan lebih percaya diri dan bijaksana. Dengan demikian, pendidikan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teoritis, 

tetapi juga membekali santri dengan keterampilan praktis untuk mengelola kondisi yang berkaitan dengan haid, istihadhoh, dan 

nifas dalam kehidupan sehari-hari. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 
• Bagaimana pemahaman santri mengenai Haid, nifas dan istihadhoh? 

• Sejauh mana pemahaman santri Pondok Pesantren Darussalamah tentang haid, 
nifas, dan istihadhoh? 

• Apa saja faktor yang memengaruhi tingkat pemahaman santri mengenai haid, nifas, 
dan istihadhoh? 

• Bagaimana pemahaman santri terhadap haid, nifas, dan istihadhoh berdampak pada 
praktik ibadah mereka sehari-hari? 
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Metode 
 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif yang mana data yang didapatkan akan dijabarkan dalam bentuk 

deskriptif naratif [4] sehingga fenomena yang dikaji dapat tersampaikan dengan jelas [5]. Data dikumpulkan melalui kuesioner 

yang disebarkan secara offline, dengan bimbingan dari ustadzah dan peneliti. Kuisioner mencakup dua puluh (20) pertanyaan 

tertutup seputar haid, nifas, dan istihadhoh.  

Selain pengisian kusioner oleh santri, wawancara juga dilakukan dengan salah satu ustadzah yang mengajar di pondok pesantren 

Darussalamah, Krian, Sidoarjo untuk memvalidasi hasil kuesioner yang dibagikan kepada santri [6]. Data yang dikumpulkan 

dianalisis dan diinterpretasikan secara kualitatif untuk menggambarkan data yang disajikan dalam bentuk tabel. Analisis 

mendalam terhadap konten wawancara dilakukan untuk mendapatkan wawasan tentang perspektif dan pengalaman ustadzah 

terkait faktor-faktor yang mendorong atau mengurangi pemahaman santri tentang haid, nifas, dan istihadhoh. Selanjutnya, 

peneliti melakukan triangulasi dengan membandingkan dan membedakan data dari berbagai sumber (kuesioner dan wawancara) 

untuk mengidentifikasi perbedaan dalam temuan. Kesimpulan akhir ditarik berdasarkan hasil yang konsisten dan saling 

melengkapi dari sumber data tersebut. Temuan penelitian diinterpretasikan dengan mengaitkannya dengan teori-teori relevan dan 

temuan penelitian sebelumnya. 
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Hasil Penelitian  

 

 

 
• Penelitian yang melibatkan 26 santri putri menunjukkan bahwa: 

• 100% santri memahami definisi haid dan nifas, serta larangan ibadah selama haid. 

• 86% santri memahami istihadhoh, sementara 14% masih bingung membedakannya dengan haid atau 
nifas. 

• Beberapa aspek seperti tata cara bersuci setelah istihadhoh dan hukum-hukumnya masih belum 
dipahami sepenuhnya (24% belum paham). 

• Sebagian santri (72%) merasa materi haid, nifas, dan istihadhoh cukup sulit dipelajari, meskipun 96% 
sudah memahami pentingnya materi ini. 

 

Pertanyaan  Ya  Tidak  Total  

Apakah anda mengerti apa itu haid? 100% 0% 100% 

Apakah anda mengerti dengan macam warna dan sifat darah selama haid? 84% 16% 100% 

Apakah anda mengerti larangan apa saja ketika haid? 100% 0% 100% 

Apakah anda tahu batas dan ketentuan seseorang yang dihukumi haid pertama kali?  88% 12% 100% 
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Pembahasan 

 Hasil menunjukkan bahwa pengajaran di Pondok Pesantren Darussalamah cukup efektif dalam 

menyampaikan materi haid dan nifas. Namun, pemahaman tentang istihadhoh masih kurang maksimal. 

Hal ini bisa disebabkan oleh kerumitan materi, metode pengajaran yang belum variatif, atau kurangnya 

diskusi terbuka. 

 Pentingnya topik ini bukan hanya menyangkut kesehatan reproduksi, tapi juga berpengaruh 

langsung pada sah tidaknya ibadah santri perempuan. Oleh karena itu, dibutuhkan pendekatan yang lebih 

interaktif, seperti diskusi kelompok, studi kasus, atau media pembelajaran yang lebih visual, agar 

pemahaman semakin kuat dan merata. 
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Temuan Penting Penelitian 
• Pemahaman dasar santri sangat baik 

Seluruh santri (100%) memahami definisi haid dan nifas, termasuk larangan ibadah saat mengalaminya. 

• Masih ada kesenjangan pemahaman terkait istihadhoh 

Sebanyak 14% santri belum memahami istihadhoh dengan benar, terutama dalam membedakan jenis darah dan cara bersuci. 

• Aspek bersuci setelah istihadhoh paling membingungkan 

24% santri belum memahami cara bersuci setelah mengalami istihadhoh. 

• Sebagian besar santri merasa sulit mempelajari materi ini 

72% santri menyatakan kesulitan memahami materi haid, nifas, dan istihadhoh. 

• Pendidikan sudah terintegrasi dalam kurikulum diniyah 

Materi diajarkan melalui kitab klasik dan sumber modern seperti video edukatif, namun efektivitasnya masih perlu ditingkatkan. 

• Perlu pendekatan pembelajaran yang lebih variatif dan praktis 

Metode diskusi, studi kasus, dan pemanfaatan media digital dianggap bisa membantu meningkatkan pemahaman santri 
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Manfaat Penelitian 
• Bagi Lembaga Pendidikan (Pesantren) 

Memberikan masukan untuk meningkatkan metode pengajaran fiqih wanita, khususnya terkait haid, nifas, dan istihadhoh, 

agar santri lebih mudah memahami dan mengaplikasikannya dalam ibadah. 

• Bagi Santri Perempuan 

Membantu santri memahami kondisi biologisnya secara benar, sehingga dapat menjalankan ibadah dengan percaya diri 

dan sesuai tuntunan syariat. 

• Bagi Kurikulum Diniyah 

Menjadi bahan evaluasi dalam penyusunan dan pengembangan materi fiqih wanita agar lebih kontekstual dan mudah 

dipahami, termasuk dengan memanfaatkan media digital. 

• Bagi Peneliti dan Akademisi 

Memberikan gambaran awal tentang tantangan pemahaman remaja muslimah terhadap fiqih haid dan istihadhoh, serta 

membuka peluang penelitian lanjutan dalam bidang pendidikan kesehatan reproduksi berbasis agama. 
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